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ABSTRAK 

 

 

Fitriana Warab Sari. 2015. Kinerja Wasit Bolabasket PERBASI Sumatera 

Barat Pada PORPROV XIII Tahun 2014 Dharmasraya. 

 

  

 Penelitian ini berawal dari kenyataan dilapangan bahwa kinerja wasit 

bolabasket Sumatera Barat kerap menjadi topik pembicaraan oleh pihak-pihak 

terkait. Maka dari itu penulis tertarik untuk membahas pada penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui kinerja wasit bolabasket Sumatera Barat 

pada pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam 

pemilihan informan, penulis menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Analisis yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dengan memberikan narasi yang nantinya bisa 

memberikan penjelasan yang konkrit dan mendalam mengenai kinerja wasit, 

faktor-faktor kinerja wasit, karakteristik kinerja wasit, dan potensi kinerja wasit. 

Hasil penelitian ini yaitu wasit yang bertugas pada PORPROV XIII tahun 

2014 Dharmasraya sudah melakukan kinerja yang baik, namun ternyata dilapangan 

masih ada terjadi keslahan-kesalahan akan tetapi tidak membuat kesalahan yang 

fatal yang bisa merugikan salah satu tim. Faktor-faktor kinerja wasit bolabasket 

pada pertandingan tersebut sudah dikatakan baik namun dari informasi yang di 

dapat masalah kedisiplinan memang masih kurang baik. Karakteristik kinerja wasit 

bolabasket yang bertugas pada pertandingan tersebut secara keseluruhan sudah 

dikatakan baik, wasit tersebut sudah mempunyai tanggung jawab pribadi yang 

tinggi untuk menjalankan tugasnya sebagai wasit. Dalam meningkatkan potensi 

kinerja wasit tersebut dapat diketahui bahwa setiap wasit harus menjaga kondisi 

fisik, diskusi dengan wasit-wasit yang lain, melakukan evaluasi maupun breafing 

sebelum memimpin pertandingan dan lebih memahami kembali tentang peraturan 

bolabasket. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas sehari-hari yang sering manusia lakukan 

yang berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu, olahraga juga memiliki peran dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan 

yang berkelanjutan.  

Dalam perkembangannya, olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus dari 

aktivitas berolahraga yang dinyatakan Muchtar dalam Pebri (2008:1), yaitu 

“kegiatan olahraga di Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani 

saja atau rekreasi, namun harus berfikir ke arah peningkatan prestasi untuk 

dapat meningkatkan nama bangsa digelanggang Internasional. 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakatkan tidak hanya untuk kepentingan 

kependidikan, rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang 

prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional. Pada BAB II Pasal 4 dijelaskan sebagai 

berikut:  

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 
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membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

 

Dalam dunia olahraga dikenal berbagai macam olahraga salah satunya 

adalah cabang olahraga bolabasket. Bolabasket merupakan cabang olahraga 

beregu yang popular dan menarik. Permainan bolabasket merupakan 

permainan yang kompleks, karena selain bagus untuk dimainkan bagus juga 

untuk ditonton, sehingga perkembangan olahraga bola basket ini sangat pesat, 

karena dimainkan tidak hanya pria, juga wanita dari setiap kategori dan 

tingkat umum. Di Sumatera Barat perkembangan bolabasket mulai 

berkembang, ini dibuktikan dengan telah berdirinya pengurus bolabasket 

ditiap-tiap kabupaten/ kota di Sumatera Barat. Upaya peningkatan prestasi 

bolabasket di Sumatera Barat berbagai upaya telah di lakukan oleh 

pihak-pihak terkait untuk mengembalikan prestasi dan kejayaan 

perbolabasketan di Sumatera Barat, pada masa lampau beberapa upaya yang 

dilakukan biasanya mengadakan kompetisi dan turnamen yang rutin dan 

berjenjang, dapat membuat atau menyelenggarakan pelatihan wasit, coaching 

clinik dan lain-lain. Menurut Sukintara (1985:03) “perwasitan merupakan 

penunjang peningkatan prestasi suatu cabang olahraga, perwasitan seorang 

wasit yang baik akan membantu peningkatan prestasi, sebab penafsiran 

keadaan dan penafsiran peraturan permainan dari wasit itu akan selalu tepat 

dan benar sehingga akan menunjang kepada perkembangan teknik maupun 

taktik bagi cabang olahraga itu”. Dalam suatu pertandingan bolabasket ada beberapa komponen pokok 

yang harus dipenuhi agar pertandingan berjalan lancar dan baik, diantaranya 2 

tim yang bertanding (pelatih, official, pemain), petugas pertandingan (scorer, 
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timer, dan lain-lain) dan wasit. Menurut kamus besar bahasa Indonesia wasit 

adalah penengah, pengantara, penentu pemimpin dalam suatu pertandingan. 

Ada bermacam-macam istilah wasit. Dalam bahasa Inggris dikenal referee, 

umpire, judge atau linesman. Menurut Sarumpaet (1992:212) ”Pada suatu 

pertandingan bolabasket, yang memimpin jalannya permainan adalah wasit. 

Wasit berhak menghentikan dan memulainya suatu pertandingan, namun tidak 

begitu saja menghentikan pertandinagn tanpa alasan yang diterima oleh para 

pemain”. Jadi wasit memberikan keputusan atas terjadinya penyimpangan dari 

peraturan yang telah ditentukan. Seorang wasit yang baik selalu memahami 

peraturan dan berani menerapkan serta dapat mengambil keputusan secara 

cepat. 

Untuk menunjang keberhasilannya dalam mewasiti maka unsur latihan 

dan banyak praktek akan dapat menunjang keberhasilan tugasnya sebagai 

wasit. Dalam suatu pertandingan sering kali terlihat perdebatan, protes dan 

sikap yang kurang puas dari tim yang bertanding terhadap keputusan yang 

diambil oleh wasit dalam pertandingan, umumnya kesalahan-kesalahan yang 

sering terjadi seperti bila terjadi badcall, penempatan posisi yang kurang baik 

oleh wasit, sehingga banyak kejadian yang tidak terlihat oleh wasit, 

keragu-raguan dan aplikasi/interpretasi peraturan permainan. 

Kejadian-kejadian inilah yang sering kali membuat pertandingan sering 

terhambat. Contoh beberapa kejadian kekerasan atau perlakuan tidak pantas 

terhadap wasit pada turnamen atau dilingkungan bola basket di kota Padang 

atau Sumatra Barat contohnya terjadi pada beberapa kejuaraan yang ada di 
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Sumatera Barat seperti Hukum UNAND CUP pada bulan februari 2014, DBL 

regional Padang bulan maret 2014 dan Kejuaraan Wali Kota Cup Bukit Tinggi 

di Lapangan kanting Bukit Tinggi bulan februari 2012, seorang wasit dipukul 

di tempat liga yang berawal dari ketidakpuasan pemain dan pelatih yang 

bertanding terhadap kinerja wasit.  

Menurut pengamatan penulis pada kejadian tersebut ada-ada saja 

protes-protes yang disampaikan oleh official dan pemain yang bertanding pada 

wasit yang memimpin pertandingan, tidak bisa dipungkiri pada saat terjadi 

diskusi dan sharing antar pelatih-pelatih dengan wasit, pemain dengan pemain, 

kerap sekali ada beberapa nama wasit yang sering muncul dijadikan topik 

pembicaraan, selain itu ada juga kecenderungan beberapa wasit yang saat 

memimpin pertandingan memihak kepada salah satu tim yang sedang 

bertanding. Berkaitan dengan kinerja atau kepemimpinannya dilapangan dan 

selalu dijadikan objek evaluasi dan perbaikan bagi bidang perwasitan 

PERBASI Sumatera Barat. Oleh karena itu penulis ingin mengangkat 

permasalahan ini agar dapat diteliti lebih lanjut bagaimana Kinerja Wasit 

Bolabasket di Sumatera Barat pada PORPROV XIII di tahun 2014 

Dharmasraya. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

peneliti memfokuskan penelitian ini pada: Kinerja salah satu Wasit Bolabasket 

di Sumatra Barat  pada pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 

Dharmasraya. 
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C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan fokus masalah yang telah ada, maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimanakah Kinerja Wasit Bolabasket di Sumatra Barat pada 

pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya? 

2. Apakah faktor-faktor kinerja wasit sudah dijalankan oleh wasit bolabasket  

Sumatra Barat pada pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 

Dharmasraya? 

3. Apakah wasit bolabasket Sumatera Barat yang bertugas pada pertandingan 

PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya sudah memenuhi karakteristik 

kinerja yang baik? 

4. Apa yang dilakukan wasit bolabasket Sumatera Barat yang bertugas pada 

pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya untuk 

meningkatkan potensi kinerja? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah:   

1. Untuk mengetahui Kinerja Wasit Bolabasket Sumatra Barat pada 

pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya. 

2. Untuk mengetahui apakah faktor-faktor kinerja sudah dijalakan oleh wasit 

bolabasket Sumatera Barat pada pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 

Dharmasraya? 
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3. Untuk mengetahui apakah wasit bolabasket Sumatera Barat pada 

pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya sudah memenuhi 

karakteristik kinerja yang baik? 

4. Untuk mengetahui apa yang dilakukan wasit bolabasket Sumatera Barat 

pada pertandingan PORPROV XIII tahun 2014 Dharmasraya untuk 

meningkatkan potensi kinerja? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelititan ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini juga di harapkan dapat berguna bagi pihak PERBASI 

untuk meningkatkan kinerja wasit bolabasket. 

2. Memberi informasi yang bersifat alamiah, ataupun dapat dijadikan 

sebagai bahan diskusi atau seminar ataupun bisa menjadi objek penelitian 

selanjutnya. 

3. Memberi bahan masukan bagi mahasiswa FIK yang melakukan 

penelitian. 

4. Memberikan bahan masukan pada wasit bolabasket agar dapat menjadi 

motivasi dalam memimpin pertandingan di tiap-tiap event di Sumatera 

Barat. 

 

 


